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PENDAHULUAN

Indonesia telah mengalami perubahan signifikan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya
akibat perkembangan fungsi dan peran teknologi informasi. Teknologi telah menyatukan dunia
dengan menghubungkan orang dan bisnis tanpa batas geografis, membuka peluang baru untuk
pertumbuhan dan persaingan global (Dwi Lestari & Merthayasa, 2023). Dengan meningkatnya
penggunaan internet dan gadget di kalangan masyarakat, pelaku bisnis dapat lebih mudah
berinteraksi dengan konsumen (Mulyandi & Sani, 2020). Di era bisnis yang kompetitif saat ini,
para pengusaha perlu terus mengembangkan usaha mereka untuk mampu bertahan serta
bersaing di pasar (Aisyah, 2024). Fokus utama yang harus diperhatikan adalah peningkatan
penjualan dan penerapan strategi pemasaran yang tepat.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi untuk pelaku bisnis saat ini untuk memasarkan
produknya adalah munculnya e-commerce. E-commerce merupakan kegiatan bisnis yang
dilakukan secara onl/ine, memanfaatkan internet sebagai sarana untuk menjual dan membeli
produk atau layanan. Perusahaan semakin banyak yang mengadopsi e-commerce guna
memperluas jangkauan pasar tanpa terikat batas wilayah.
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Gambar 1. E-Commerce Paling Sering Dikunjungi 2024
Sumber: Statista (2024)

Berdasarkan data dari statista, pada Februari 2024, Shopee menduduki peringkat pertama
sebagai situs e-commerce paling banyak frekuensi kunjungannya di Indonesia, dengan sekitar
228 juta klik. Posisi berikutnya diisi oleh Tokopedia dan Lazada ID. E-commerce, atau
perdagangan elektronik, adalah aktivitas jual beli produk dan layanan yang dilakukan melalui
internet atau platform digital. Dalam proses ini, semua transaksi berlangsung secara online,
memungkinkan pembeli dan penjual berinteraksi tanpa harus bertemu langsung. Penjual
biasanya menggunakan situs web, aplikasi seluler, atau platform digital lainnya untuk
menawarkan produk, sedangkan pembeli dapat mencari, memilih, dan membayar secara
elektronik (Lisnawati et al., 2023).



M U SY I A RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 13 No 5 Tahun 2025

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

Metode Pembayaran E-Commerce Yang
Paling Sering Digunakan

100

82.26
80
60
40
20 13.03
, 0 - ]
Card E-Wallet Transfer Bank Cash On Delivery

DALAM BENTUK PERSEN (%)

Gambar 2. Metode Pembayaran E-Commerce Yang Paling Sering Digunakan
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Menurut survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, dapat diketahui bahwa sebagian
besar usaha e-commerce, yakni sekitar 82,26% paling sering memilih metode pembayaran cash
on delivery (COD). Metode pembayaran berikutnya yang cukup banyak digunakan adalah
transfer bank melalui ATM, internet banking, maupun mobile banking dengan persentase
13,03%. Sementara itu, e-wallet hanya digunakan sebesar 4,11%. Adapun metode yang paling
jarang digunakan adalah pembayaran menggunakan kartu, baik kartu debit, kredit, maupun
kartu uang elektronik, yang hanya mencapai 0,60%. Tingginya penggunaan COD menandakan
bahwa masyarakat merasa lebih aman dan nyaman menggunakan metode ini ketika berbelanja
online, khususnya di platform marketplace (Badan Pusat Statistik, 2022).

Namun, meningkatnya penggunaan COD turut menghadirkan tantangan baru, yaitu
tingginya jumlah pembatalan sepihak yang dilakukan oleh pembeli tanpa persetujuan dari
pihak penjual. Secara umum, pembatalan atau pengembalian pesanan biasanya terjadi setelah
barang diterima oleh pembeli. Namun, penting dicatat bahwa hal ini sah dilakukan hanya jika
terjadi ketidaksesuaian antara barang yang diterima dengan deskripsi di toko online, seperti
adnya perbedaan spesifikasi, jenis, atau kualitas produk (Pratama, 2020). Dalam kondisi
tersebut, pembeli berhak meminta penggantian barang atau pengembalian dana, tetapi harus
berdasarkan kesepakatan bersama antara pembeli dan penjual. Metode COD memungkinkan
pembeli untuk membatalkan pesanan dengan mudah karena pembayaran baru dilakukan saat
barang diterima (Halaweh, 2018).

Penelitian terdahulu oleh Afzil (2024) yang meneliti topik yang sama menyatakan terdapat
insiden pembatalan transaksi secara sepihak oleh konsumen dalam metode cash on delivery
(COD) pada platform e-commerce Shopee yang sering merugikan para penjual, terutama
mereka yang kurang memahami teknologi digital. Insiden pembatalan sepihak dalam metode
pembayaran COD ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya
pemahaman pelanggan tentang sistem COD (Afzil, 2024). Banyak konsumen belum
sepenuhnya mengerti bahwa metode ini bukanlah fasilitas untuk membatalkan pesanan sesuka
hati, melainkan jaminan keamanan agar mereka bisa memeriksa barang sebelum melakukan
pembayaran. Hal ini juga merugikan penjual, karena mereka tetap harus menanggung biaya
pengiriman meskipun barang yang dikirim tidak diterima oleh konsumen. Selain itu, dalam
proses pengembalian barang, ada risiko kerusakan pada produk, yang semakin menambah
beban bagi penjual. Kondisi ini menekankan pentingnya edukasi kepada konsumen mengenai
tanggung jawab dalam bertransaksi menggunakan COD, agar tidak hanya menjaga
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kepercayaan, tetapi juga meminimalkan kerugian bagi penjual. Manajemen risiko dalam e-
commerce menjadi semakin krusial untuk menghadapi berbagai tantangan yang muncul.

Berdasarkan latar belakang di atas, dimana terjadi fenomena pengusaha memanfaatkan
teknologi dengan berjualan di e-commerce Shopee. Dengan tersedianya sistem cash on delivery
(COD) memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian. Namun, terdapat risiko yang
mungkin terjadi dan berdampak pada kerugian bagi pengusaha. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko dalam penggunaan metode COD pada penjualan
produk di e-commerce Shopee, sehingga dapat merumuskan strategi yang efektif guna
meningkatkan volume penjualan. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afzil,
2024; Batubara, 2024; R. P. Rahayu, 2023) menyatakan metode pembayaran cash on delivery
(COD) pada e-commerce Shopee memiliki risiko yang signifikan bagi penjual akibat
pembatalan sepihak oleh pembeli, sehingga peneliti sebelumnya memberikan solusi terkait
permasalahan ini dengan menyarankan pihak Shopee menerapkan beberapa strategi
manajemen risiko yang ketat. Penelitian ini diharapkan mampu merumuskan strategi yang
relevan untuk mengurangi risiko, meningkatkan jumlah penjualan, dan meningkatkan
customer experience dalam waktu yang lama, yang pada akhirnya membantu pengusaha
meraih kesuksesan yang optimal dalam bisnis e-commerce di Shopee.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Risiko

Menurut Siahaan (2007) risiko adalah gabungan antara kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa dengan dampak atau konsekuensinya. Risiko juga dapat diartikan sebagai variasi
hasil yang mungkin muncul dalam suatu periode tertentu dan pada kondisis tertentu (Stiadi et
al., 2021).

Manajemen risiko adalah suatu proses yang dimulai dengan mengidentifikasi, melakukan
penilaian, pemantauan, dan pengendalian risiko yang berkaitan dengan aktivitas bisnis.
Manajemen risiko adalah pendekatan yang sistematis dan logis yang digunakan untuk
mengarahkan, mengenali, memantau, menetapkan solusi, melaporkan risiko, serta mengelola
organisasi dalam menangani risiko yang ada (As Sajjad et al., 2020). Pendekatan yang efektif
membutuhkan integrasi risiko ke dalam pengambilan keputusan bisnis, kebijakan, dan proses
operasional organisasi (Lisnawati et al., 2023).

Tahapan dalam proses manajemen risiko meliputi:

a) Identifikasi Risiko
Mengidentifikasi adalah langkah awal di mana risiko diidentifikasi dan dipahami
sebelum pengambilan keputusan.

b) Pengukuran Risiko
Proses ini melibatkan penilaian terhadap kemungkinan dan konsekuensi yang mungkin
timbul dari setiap risiko yang teridentifikasi.

¢) Evaluasi Risiko
Pada tahap ini, dilakukan pemeringkatan atau penentuan prioritas risiko. Hasil dari
evaluasi ini akan mempengarubhi strategi penanganan untuk mengendalikan risiko yang
ada.

d) Pengendalian Risiko
Tahap terakhir dari serangkaian tahapan sebelumnya. Pada proses pengendalian ini,
keputusan yang tepat akan diambil berdasarkan analisis pengukuran dan evaluasi risiko
yang telah dilakukan. Pengendalian risiko bertujuan untuk mengimplementasikan
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strategi yang efektif dalam mengurangi dampak risiko serta memaksimalkan peluang
yang ada (Stiadi et al., 2021).

E-Commerce

E-commerce atau perdagangan elektronik adalah bagian dari bisnis elektronik yang lebih
luas, mencakup tidak hanya transaksi jual beli tetapi juga berbagai bentuk kerja sama bisnis,
layanan pelanggan, pengelolaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan berbagai aspek
lainnya (P. Rahayu & Rangkuti, 2022).

E-commerce dapat diartikan sebagai sekumpulan teknologi, sistem, dan proses bisnis
yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan masyarakat melalui pembelian dan
penjualan barang atau jasa secara virtual (Rafiah, 2019). E-commerce berfungsi sebagai platform
yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memperoleh pendapatan dan memulai usaha baru
(Eddy, 2022).

Cash On Delivery (COD)

Cash On Delivery (COD) adalah metode pembayaran dalam platform e-commerce, di mana
pembeli dapat melakukan pembayaran setelah pesanan mereka sampai di alamat tujuan (Afzil,
2024).

Sistem COD diciptakan untuk mengakomodasi orang-orang yang lebih memilih metode
pembayaran konvensional karena mereka tidak sepenuhnya mempercayai pembelian secara
online (Alfarizi & Sari, 2023). Dengan layanan COD, pelanggan tidak perlu khawatir tentang
penipuan, seperti barang yang tidak sampai ke tujuan atau paket kosong.

COD adalah metode transaksi di mana konsumen membayar barang setelah barang
diantarkan, dengan menggunakan cash-on-delivery menjadi pilihan utama untuk
meningkatkan minat berbelanja (Tandon, U., & Kiran, 2018).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi literatur (/ibrary research) untuk memahami risiko COD dalam e-
commerce. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan sumber yang relevan
untuk mendukung topik penelitian (Bakhrudin All, 2017). Sumber-sumber bacaan dalam
penelitian ini bersumber dari menganalisis berbagai artikel ilmiah yang tersedia di Google
Scholar maupun berstandar Internasional. Semua artikel ilmiah terkait disitasi menggunakan
Mendeley.

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat mengeksplorasi secara mendalam terkait
persepsi, pengalaman, dan konteks operasional penerapan manajemen risiko dalam COD di e-
commerce hal-hal yang sulit dijelaskan secara kuantitatif. Selain itu, penelitian ini juga
mencakup studi kasus mengenai pembatalan sepihak dalam metode pembayaran COD
berdasarkan keluhan konsumen di p/atform Shopee E-Commerce.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Risiko merupakan variasi dari hasil-hasil yang mungkin muncul dalam rentang waktu
tertentu, yaitu ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan kerugian (Maralis, 2019).
Sementara itu, Manajemen risiko sebagai strategi menyeluruh yang dirancang untuk mengatasi
berbagai peristiwa yang dapat menyebabkan kerugian (Arta, 2021). Dalam menerapkan
Manajemen Resiko, dilakukan dengan cara proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta
pengendalian resiko (Arsyadona et al., 2020).



M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 13 No 5 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

Identifikasi Risiko

Cash On Delivery (COD) adalah metode transaksi dalam p/atform e-commerce yang di mana
konsumen melakukan pembayaran setelah barang diterima di lokasi tujuan. Dengan kata lain,
pembayaran dilakukan ketika barang telah sampai di tangan pembeli (Batubara, 2024). Namun,
terdapat risiko pembeli membatalkan pesanan ketika kurir meminta pembayaran. COD adalah
metode pembayaran di mana konsumen membayar setelah barang diterima, dan sistem ini
menjadi salah satu cara utama untuk meningkatkan minat belanja on/ine. Penting dalam
penerapan COD bahwa pembeli berada di alamat yang tertera saat barang dikirim.

Menurut Afzil (2024), terdapat dua metode pembayaran COD:

a) Pembayaran langsung kepada penjual. Penjual dan pembeli menentukan lokasi
pertemuan agar pembeli bisa memeriksa barang sesuai deskripsi, dan penjual menerima
pembayaran secara langsung.

b) Pembayaran tunai melalui kurir atau layanan pengiriman. Penjual dan pembeli
memanfaatkan jasa kurir untuk mengantar barang, di mana pembeli akan melakukan
pembayaran tunai saat barang diterima melalui kurir.

0 & 2
o=

Bayar pesanan secara tunai Apabila pesanan tidak sesuai/rusak,
kepada kurir sebelum Pembeli dapat mengajukan
paket dibuka. pengembalian dana/barang

melalui aplikasi Shopee
dan bukan ke kurir.

Gambar 3. Cara Pembayaran COD Shopee
Sumber: Aplikasi Shopee (2024)
Shopee menyediakan layanan pembayaran secara cash on delivery (COD) atau bayar di
tempat dengan syarat dan ketentuan umum seperti:

1. Pembayaran untuk paket pesanan yang baru saja dating harus dilakukan secara tunai
langsung kepada kurir sebelum paket dibuka. Pembayaran tidak dapat dilakukan secara
angsuran.

2. Apabila barang yang dibeli terdapat kesalahan (rusak/tidak sesuai), pembeli tidak bisa
langsung mengembalikan barang kepada kurir. Proses pengembalian dana atau barang
harus dilakukan melalui aplikasi Shopee.

Metode pembayaran cash on delivery (COD) menjadi salah satu pilihan bagi konsumen yang
ingin membayar setelah barang diterima. Namun, metode ini sering mengalami masalah,
terutama terkait dengan pembatalan atau gagal bayar. Dikutip dari (www.kompas.com, 2022),
terdapat faktor-faktor yang mendasari gagal bayar maupun pembatalan sepihak dalam
transaksi Cash On Delivery adalah:

1) Perubahan Pikiran Pembeli
Terkadang, konsumen membatalkan transaksi saat barang sudah diantar oleh kurir. Hal
ini sering terjadi karena pembeli merasa tidak lagi membutuhkan barang tersebut atau
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menemukan alternatif yang lebih menarik. Perubahan keputusan ini dapat merugikan
penjual karena menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya operasional. Terdapat beberapa
alasan pembeli berubah pikiran, diantaranya:
a) Pembeli merasa tidak ada risiko karena pembayaran baru dilakukan di akhir
transaksi.
b) Kurangnya komitmen pembeli saat menggunakan sistem COD menyebabkan
pembatalan mendadak.
c) Penjual terpaksa menanggung biaya logistik yang tidak efektif.
2) Pembeli Tidak Memiliki Dana Saat Barang Tiba
Faktor lain adalah ketidakmampuan pembeli untuk membayar ketika kurir
mengantarkan pesanan. Pembeli mungkin awalnya memiliki uang, tetapi menggunakannya
untuk kebutuhan mendesak sebelum barang tiba. Situasi ini menimbulkan friksi antara
pembeli dan kurir, serta berpotensi meningkatkan biaya pengembalian.
3) Pesanan Tidak Sengaja atau Salah Klik saat Checkout
Beberapa pembeli secara tidak sengaja memesan produk atau mengklik tombol
“checkout” tanpa sengaja. Ketika mereka mencoba membatalkan, pesanan sudah diproses
dan kurir dalam perjalanan. Hal ini menyebabkan penolakan saat barang tiba karena
pembeli merasa tidak perlu membeli produk tersebut.

Metode pembayaran COD di Shopee memiliki beberapa risiko yang dapat memengaruhi
penjual, antara lain:

1) Risiko Kerugian Tenaga

Dalam proses penanganan pesanan, penjual perlu mengeluarkan banyak energi, mulai
dari mencetak label, mengemas barang, hingga mengurus pengiriman. Beban tenaga ini
semakin terasa saat penjual harus mempersiapkan ulang pesanan yang dibatalkan tanpa
pemberitahuan atau alasan yang jelas. Ketika pembatalan terjadi, penjual merasa kecewa
karena usahanya tidak dihargai, sehingga menyebabkan ketidakpuasan dan frustrasi dalam
pengelolaan bisnisnya. Ketergantungan pada sistem COD dapat mengakibatkan
peningkatan beban kerja pada penjual. Di luar aspek fisik, hal ini juga mempengaruhi
psikologis penjual, terutama jika pembatalan terjadi berulang kali.
2) Risiko Kerugian Finansial

Setiap pesanan yang tidak berhasil terjual menimbulkan kerugian finansial. Penjual telah
mengeluarkan biaya untuk pengemasan, seperti kardus, bubble wrap, dan selotip. Apabila
pesanan dikembalikan karena pembatalan, produk tersebut bisa mengalami kerusakan,
sehingga menurunkan nilainya atau membuatnya tidak lagi layak jual. Kehilangan ini tidak
hanya berdampak pada biaya material, tetapi juga menambah kerugian waktu dan uang
untuk proses pengembalian. Kerugian ini makin terasa jika penjual harus menanggung
ongkos kirim bolak-balik tanpa ada jaminan barang akan laku di kemudian hari.
3) Risiko Kerugian Waktu

Pembatalan sepihak dari pembeli menyebabkan waktu terbuang untuk mengemas,
mengirim, dan mengembalikan pesanan. Semakin jauh lokasi pengiriman, semakin lama
waktu yang dibutuhkan dalam setiap tahap proses. Hal ini membuat penjual harus
menunggu lebih lama untuk mengelola pesanan lainnya atau mengganti stok yang kembeali.
Dalam bisnis e-commerce, waktu sangat berharga. Kehilangan waktu untuk menangani
pembatalan berulang akan mempengaruhi efisiensi operasional dan menghambat penjual
dalam memenuhi pesanan baru secara tepat waktu.
4) Risiko Performa Toko Menurun
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Shopee memberikan peringatan kepada penjual jika persentase pembatalan pesanan
COD tinggi selama 30 hari. Pembatalan pesanan ini disebut sebagai pesanan yang tidak
terselesaikan oleh si penjual. Peringatan yang diberikan Shopee adalah poin penalti.

POIN PENALTI
ASPEK PERFORMA PELANGGARAN DIBERIKAN
PER MINGGU

Tingkat Pesanan
Tidak Terselesaikan »=10% 1Poin

{jurnlah pesanan dalam 7 hari terakhir)

Tingkat Pesanan Tidak Terselesaikan
»=10% dan >=30 pesanan 2 Poi
yang tidak terselesaikan n

(jumiah pesaran dalam 7 bari terakhirl

Tingkat Pesanan Tidak Terselesaikan 260%

dan <30 pesanan yang tidak terselesaikan 3 Poin
* {jumiah pesanan datam 7 hart tarakhin
Tingkat P Tidak Terselesaikan 260%
PENYELESAIAN dan 230 pesanan yang tidak terselesaikan 4 Poin
PESANAN (jumiah pasanan dalam 7 hati terakhir)

Gambar 4. Poin Penalti di Shopee
Sumber: Aplikasi Shopee (2024)

o[ o |+ [ [ w|w ||

Larangan keikutsertaan
-

Penurunan posisi produk

di halaman utama, kategori « J J « J
produk, dan pencarian

Larangan meng-upload

produk baru dan J J
pengubahan produk

pen1botcscn Gkun -----

Gambar 5. Konsekuensi Poin Penalti Shopee
Sumber: Aplikasi Shopee (2024)

Penjual yang mendapatkan poin penalti akan mengalami dampak signifikan terhadap kinerja
tokonya. Tingkatan poin penalti berkisar dari 0 hingga 5, di mana poin penalti yang lebih tinggi
dapat menyebabkan penjual kehilangan akses untuk berpartisipasi dalam promosi Shopee,
bahkan mengakibatkan penurunan posisi produk di halaman utama. Dampak dari akumulasi
poin penalti ini dapat berujung pada penurunan performa toko secara keseluruhan.

Pengukuran dan Evaluasi Risiko

Pengukuran risiko diterapkan guna menentukan nilai eksposur atau paparan risiko
perusahaan sebagai acuan untuk mengambil keputusan apakah perlu dilakukan tahap
pengendalian. Pengukuran menjadi penting untuk evaluasi dan pemantauan risiko
perusahaan. Dalam hal sistem pembayaran cash on delivery (COD) risiko diukur dengan
informasi:
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a) Frekuensi atau seberapa sering risiko akan terjadi.

1. Semakin tinggi jumlah pesanan yang menggunakan metode pembayaran COD,
semakin besar pula potensi terjadinya risiko.

2. Produk dengan harga tinggi atau barang mudah rusak cenderung memiliki risiko
pembatalan atau penolakan pembayaran yang lebih tinggi.

3. Daerah dengan infrastruktur logistik yang kurang memadai atau tingkat
kesadaran konsumen yang rendah tentang e-commerce mungkin memiliki
frekuensi risiko yang lebih besar.

4. Program promosi yang mendorong penggunaan metode pembayaran COD dapat
meningkatkan frekuensi transaksi, namun juga potensi risiko.

b) Tingkat keparahan dari kerugian tersebut.

1. Kehilangan pendapatan akibat pembatalan pesanan atau penolakan pembayaran
adalah kerugian yang paling langsung.

2. Jika barang yang dikirim mengalami kerusakan dalam perjalanan dan pembeli
menolak menerima, penjual akan menanggung biaya pengiriman balik dan
potensi kerugian stok.

3. Kasus penipuan atau masalah dalam pengiriman COD dapat merusak citra toko
penjual di mata konsumen.

4. Biaya tambahan untuk pengiriman wulang, pengembalian barang, dan
penanganan keluhan konsumen juga perlu dipertimbangkan.

Untuk mengukur tingkat risiko metode pembayaran cash on delivery (COD), penelitian ini
membandingkannya dengan metode pembayaran lain di p/atform e-commerce Shopee. Metode
COD memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan metode pembayaran lainnya. Kemudahan
COD dalam proses transaksi, yaitu tidak perlu pendaftaran atau tfransfer bank, menjadikannya
menarik bagi pembeli. Namun, kemudahan ini juga berpotensi meningkatkan risiko
pembatalan pesanan oleh pembeli di akhir transaksi. Hal ini disebabkan karena pembeli baru
melakukan pembayaran setelah menerima barang, sehingga mereka dapat dengan mudah
membatalkan pesanan tanpa konsekuensi finansial.

Pengendalian Risiko
Setelah risiko pembayaran cash on delivery (COD) diukur seberapa sering akan terjadi dan
seberapa tingkat keparahan dari kerugian tersebut, ternyata risiko yang timbul harus dilakukan
pengendalian (Suryanto, 2020). Dalam melakukan pengendalian risiko pada metode
pembayaran COD di Shopee, platform e-commerce ini menerapkan berbagai langkah.
Langkah-langkah tersebut diwujudkan dalam kebijakan-kebijakan yang dapat diakses oleh
semua pengguna di dalam aplikasi Shopee, sehingga mereka memiliki informasi yang lengkap
mengenai pengaturan COD.
1. Penerapan Risk Avoidance oleh Shopee
Salah satu metode yang digunakan dalam pengendalian risiko adalah avoidance atau
menghindari risiko, yaitu dengan tidak melibatkan diri dalam aktivitas yang berisiko jika
terbukti berpotensi merugikan. Melalui pendekatan avoidance ini, Shopee memberikan
fleksibilitas kepada penjual untuk memilih apakah ingin menawarkan metode pembayaran
COD di tokonya. Bagi penjual yang ingin mengurangi risiko gagal bayar atau tindakan
penipuan yang sering terjadi pada transaksi COD, mereka dapat memilih untuk
menonaktifkan opsi COD. Dengan menonaktifkan opsi ini, penjual tidak hanya
menghindari risiko gagal bayar tetapi juga mengurangi kemungkinan pembatalan sepihak
oleh pembeli yang memilih COD.
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2. Penerapan Risk Retention oleh Shopee

Penahanan resiko adalah strategi di mana perusahaan memilih untuk menanggung
resiko sendiri ketika resiko tersebut terjadi. Ini berarti bahwa jika terjadi kerugian,
perusahaan harus menanggung biaya dari kerugian tersebut (Suryanto, 2020). Shopee
mengadopsi pendekatan ini dengan menyerap kerugian yang mungkin timbul dari
transaksi COD, terutama dalam hal pengembalian barang yang mengalami gagal bayar.

Ketika terjadi masalah seperti barang hilang atau rusak selama proses pengiriman,
Shopee menyediakan prosedur bagi penjual untuk mengajukan klaim ganti rugi. Misalnya,
jika barang tidak dapat dikirim ke pembeli, baik disebabkan oleh pembeli tidak dapat
dihubungi atau menolak menerima pesanan yang pada akhirnya dikirim kembali kepada
penjual, Shopee menjamin bahwa biaya ongkos kirim untuk pengembalian tersebut tidak
akan ditanggung oleh pembeli maupun penjual. Dengan demikian, Shopee menanggung
biaya ongkos kirim pengembalian tersebut, mengurangi beban finansial pada penjual dan
memberikan perlindungan tambahan kepada mereka dalam menghadapi risiko yang terkait
dengan transaksi COD.
3. Penerapan Risk Transfer oleh Shopee

Metode berbagi risiko umumnya digunakan oleh perusahaan asuransi guna mendukung
mengatasi berbagai kerugian yang dihadapi individu. Konsep dasarnya adalah berbagi
beban risiko dengan perusahaan asuransi, yang memberikan manfaat perlindungan. Shopee
menawarkan klaim bahwa seluruh layanan pengiriman memberikan jaminan 100% tanpa
adanya tarif ekstra, di mana jumlah penggantian yang diberikan setara dengan harga
produk yang hilang atau rusak. Jika terjadi kehilangan atau kerusakan barang dalam
pengiriman, baik saat perjalanan ke pembeli maupun saat pengembalian ke penjual,
pelanggan dapat mengajukan laporan dengan mengisi "Formulir Produk Rusak" atau
"Formulir Pengembalian Produk yang Tidak Diterima."
4. Penerapan Risk Reduction oleh Shopee

Fokus risk reduction ini adalah untuk memahami eksistensi risiko dan meminimalkan
dampaknya. Tindakan yang diterapkan oleh Shopee guna mencegah terjadinya risiko gagal
bayar dalam transaksi pembayaran di tempat (COD) adalah dengan menerapkan sanksi
bagi pembeli. Jika seorang pembeli menolak pesanan sampai dua kali dalam periode 60 hari,
Shopee akan menonaktifkan metode pembayaran COD pada akun pengguna tersebut atau
bahkan memblokirnya untuk sementara waktu. Setelah 60 hari sejak dinonaktifkan, metode
pembayaran COD dapat diaktifkan kembali secara otomatis.

KESIMPULAN

Metode pembayaran cash on delivery (COD) di Shopee menunjukkan adanya risiko yang
signifikan, terutama terkait dengan pembatalan pesanan oleh pembeli. Risiko ini tidak hanya
berdampak pada kerugian finansial bagi penjual, tetapi juga berpotensi merusak reputasi toko
dan mengganggu kinerja bisnis mereka. Faktor-faktor seperti perubahan pikiran pembeli,
ketidakmampuan membayar, dan kesalahan pemesanan menjadi penyebab utama pembatalan.
Shopee telah berupaya mengelola risiko ini melalui berbagai strategi, termasuk memberikan
fleksibilitas kepada penjual untuk memilih metode pembayaran, menanggung sebagian besar
biaya yang timbul akibat pembatalan, dan menerapkan sanksi bagi pembeli yang sering
membatalkan pesanan.

Pengukuran risiko menunjukkan bahwa metode COD memiliki tingkat risiko yang lebih
tinggi dibandingkan metode pembayaran lainnya. Meskipun demikian, metode ini tetap
populer di kalangan konsumen karena kemudahannya. Untuk mengurangi dampak negatif
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dari risiko COD, perlu dilakukan upaya yang lebih komprehensif. Selain langkah-langkah yang
telah dilakukan oleh Shopee, perlu adanya peningkatan kesadaran di kalangan pembeli
mengenai pentingnya komitmen dalam bertransaksi on/ine. Edukasi yang intensif mengenai
konsekuensi pembatalan pesanan secara sepihak dapat membantu mengurangi angka
pembatalan.
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